BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Jalan Gatot Subroto Nomor 31, Jakarta Pusat 10210, Telepon 021-25549000 Ekstensi 3562 Faksimile 021-5700501
Jakarta, 2} Maret 2018

Nomor 04 /LK-MA/03/2018
Lampiran : Satu berkas
Hal . Permintaan Data dan Konfirmasi Saldo Keuangan
Perkara
Yth.
Sekretaris Mahkamah Agung
di Jakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan pemeriksaan atas Laporan Keuangan Tahun 2017 pada
Mahkamah Agung sesuai Surat Tugas No. 8/ST/V-XVI.1/01/2018 tanggal 29 Januari 2018, kami
membutuhkan data dan konfirmasi terkait mutasi dan rincian saldo akhir keuangan perkara yang dikelola
oleh badan peradilan di lingkungan Mahkamah Agung untuk meyakini saldo Uang Titipan Pihak
Ketiga/Keuangan Perkara yang akan diungkapkan dalam Laporan Keuangan Mahkamah Agung Tahun
2017.

Data dan hasil konfirmasi dari masing-masing satker dapat dimuat dalam empat formulir terlampir
dengan penjelasan sebagai berikut:

I. Data rincian mutasi pembentuk saldo akhir keuangan perkara per satker per 31 Desember 2017
berdasarkan dokumen sumber (rekening koran Januari — Desember 2017, Berita Acara Penutupan Kas
Tahun 2017, dan BKU/pembukuan Bendahara Biaya Proses) dengan mengisikan saldo awal per 1
Januari dan tambah/kurang dengan penerimaan/pengeluaran biaya pada kolom yang tersedia dalam
formulir pada Lampiran 1. Saldo akhir berdasarkan mutasi penerimaan/pengeluaran tersebut dirinci
lebih lanjut dengan nilai saldo akhir di bank dan brankas per 31 Desember 2017.

2. Konfirmasi atas nilai saldo awal per 1 Januari 2017 per masing-masing eselon I yang didapatkan pada
Lampiran 1 dibandingkan dengan nilai saldo akhir per 31 Desember 2016 berdasarkan LK MA Tahun
2016 (audited) dengan mengisikan pada formulir Lampiran 2, serta memberikan penjelasan apabila
ditemukan selisih.

3. Rincian saldo akhir per 31 Desember 2017 pada bank dan brankas per satker yang didapatkan pada
Lampiran 1 dirinci dan diidentifikasi ke masing-masing biaya perkara, biaya eksekusi, konsinyasi,
uang titipan perkara pidana, PHI, jasa giro/bunga, pajak, dan uang pihak ketiga lainnya dengan
mengisikan pada formulir Lampiran 3, serta melampirkan:

a. Berita Acara Serah Terima (BAST) atau dokumen pendukung penerimaan uang konsinyasi, uang
titipan perkara pidana, dan PHI dari para pihak kepada pengadilan. File dikirimkan dalam bentuk
pdf.

b. BAST atau dokumen pendukung penyerahan/pengeluaran/pengembalian uang konsinyasi uang
titipan perkara pidana, dan PHI dari pengadilan kepada para pihak. File dikirimkan dalam bentuk
pdf.



4. Rincian penyetoran dan posisi jasa giro rekening keuangan perkara per satker pada Tahun 2017 sesuai
formulir pada Lampiran 4, serta melampirkan rekening koran (pada akhir bulan setiap bulan) yang
menunjukkan jasa giro yang belum disetor sampai dengan 31 Desember 2017. Nilai jasa giro/bunga
dan pajak pada rincian tersebut harus sama dengan rincian pada Lampiran 3.

Data dan hasil konfirmasi dalam empat formulir tersebut kami harapkan dapat dikirimkan dalam
bentuk pdf yang sudah ditandatangani dan dalam bentuk excel terkompilasi di tingkat eselon I terkait
untuk kemudian diserahkan secara keseluruhan kepada tim BPK. Mengingat pentingnya dokumen tersebut
dan keterbatasan waktu pemeriksaan, kami harapkan dokumen dapat kami terima paling lambat hari Rabu
tanggal 28 Maret 2018.

Demikianlah pemberitahuan kami. Atas bantuan dan kerja sama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Rici Ricarfi Kurnia

NIP 19800613 \00312 1001

Tembusan Yth.:

1. Dirjen Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung

Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung

Dirjen Badan Peradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara Mahkamah Agung
Badan Pengawasan Mahkamah Agung

Penanggung Jawab

Pengendali Teknis
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